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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN


A. Simpulan
Penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 1 Cibatu bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda di dua kelas, dimana kelas VII-H sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif disertai metode resitasi dan kelas VII-G sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional.
Berdasarkan analisis pada keseluruhan tahapan penelitian, dapat disimpulkan hal yang berkaitan dengan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran koopertaif disertai metode resitasi sebagai berikut: Kemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif disertai metode resitasi lebih baik dibandingkan dengan  yang mendapatkan model konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor tes yang diperoleh siswa yang menunjukan bahwa rata-rata skor tes kelas yang mendapatkan pembelajaran kooperatif disertai metode resitasi lebih besar dibandingkan dengan yang mendapatkan pembelajaran konvensional.     

B. Saran
Proses perbaikan dalam pencapaian kualitas pembelajaran yang efektif dan efesien memerlukan analisis yang berkesinambungan tentang model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun saran yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi satuan pendidikan diharapkan lebih memahami tentang KTSP dan komponen-komponennya, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, diharapkan juga kepada semua guru agar lebih meningkatkan pemahaman terhadap model-model pembelajaran yang cocok terutama untuk kemampuan komunikasi matematik siswa karena proses pembelajaran di sekolah dapat membantu siswa untuk berkembang menjadi aktif, termotivasi dan  kreatif terutama jika guru dapat memfasilitasinya melalui kegiatan belajar yang efektif.
2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif disertai metode resitasi memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses belajarnya, sehingga diperlukan perencanaan yang matang sebelum diterapkan di kelas agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti keberhasilan model pembelajaran kooperatif disertai metode resitasi yang  tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran matematika saja.





